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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan perancangan serta sistem yang telah dibuat, maka 
dapat ditarik kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari hasil indentifikasi kebutuhan dan perancangan sistem informasi 
pengarsipan lelang pada Kantor Pejabat Lelang Kelas II Pekanbaru 
berbasis web ini yaitu sistem informasi pengarsipan lelang dengan fitur-
fitur yang mempermudah pihak kantor dalam proses bisnisnya dan 
penyimpanan data (arsip). 
2. Sistem ini dapat memberikan kemudahan informasi kepada masyarakat 
(anggota) baik itu sebagai klien maupun peserta tentang pelaksanaan 
lelang, jadwal lelang dan mengikuti lelang online. 
3. Hasil uji blackbox yang dilakukan pada fitur-fitur sistem informasi 
pengarsipan lelang untuk admin, pimpinan yang dibuat berjalan 100% dan 
hasil uji UAT pada fitur-fitur sistem untuk anggota yang dibuat juga 
berjalan 100%. 
 
6.2 Saran 
Berikut ini adalah saran yang penulis ajukan berdasarkan analisis dan 
perancangan sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Pengarsipan Lelang (SIARLE) yang telah dibangun 
sebaiknya dapat diimplementasikan pada Kantor Pejabat Lelang Kelas II 
Pekanbaru.  
2. Sistem ini diharapkan dapat diterapkan pada sepenuhnya dengan 
penambahan fitur sesuai kebutuhan kantor di masa yang akan datang dan 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile. 
 
  
 
